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Pertumbuhan ekonomi merupakan salah suatu indikator yang penting bagi suatu daerah untuk 
mengukur keberhasilan pembangunan daerah tersebut. Perekonomian suatu daerah dikatakan tumbuh 
jika terdapat tambahan out put barang dan jasa yang dihasilkan oleh daerah tersebut. Pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah juga menggambarkan secara umum tingkat kesejahteraan daerah tersebut. 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu daerah dinataranya jumlah 
usaha mikro kecil menengah dan tingkat penggunaan modal per tenaga kerja yang digunakan dalam 
perekonomian serta infrastruktur yang disediakan oleh pemerintah setempat. Pada penelitian ini akan 
dilakukan identifikasi hubungan antara jumlah usaha mikro kecil menengah dan tingkat penggunaan 
modal per tenaga kerja serta infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Timur. 
Pada penelitian ini jumlah usaha mikro kecil menengah dan tingkat penggunaan modal per tenaga 
kerja dan infrastruktur merupakan variabel independen dan pertumbuhan ekonomi provinsi jawa timur 
merupakan variabel dependen. Pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen digunakan analisis regresi liner berganda. Berdasarkan hasil 
analisis regresi liner berganda diketahui bahwa terdapat hubungan atau keterkaitan antara jumlah 
usaha mikro kecil menegah tingkat penggunaan modal per tenaga kerja serta infrastruktur dengan 
pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Timur. 
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PENDAHULUAN 
      Pertumbuhan ekonomi 
merupakan suatu kegiatan yang penting 
bagi setiap provinsi bahkan negara – negara 
yang ada diseluruh dunia. Pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah juga dapat digunakan 
sebagai salah satu indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi suatu daerah. Suatu 
provisni yang memiliki pertumbuhan 
ekonomi yang bagus dapat menarik minat 
tenaga kerja drai berbagai wilayah untuk 
bekrja pada setiap sektor yang ada di 
wilayah provinsi tersebut.  
Setiap daerah memiliki tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang berbeda hal ini 
tergantung oleh beberpa faktor yang dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi 
diantaranya tingkat penggunaan modal per 
tenaga kerja ( Lubis dan Kodatie, 2013:10 ), 
jumlah usaha mikro kecil menengah 
(Chughtai, 2014:23) serta kondisi  
infrastruktur yang ada pada provinsi 
tersebut ( Supriadi, 2018:9 ). 
Penggunaan modal per tenaga kerja 
menggambarkan berapa besar jumlah modal 
yang digunakan oleh setiap pekerja dalam 
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kegiatan perkeonomian. Penggunaan modal 
per tenaga kerja biasa juga disebut sebagai 
tingkat teknologi yang digunakan dalam 
suatu perekonomian. Semakin banyak 
modal per tenaga kerja yang digunakan, 
maka semakin tingggi produktivitas yang 
dihasilkan dalam suatu perkonomian. Pada 
suatu perekonomian, dengan tingkat input 
yang tetap dan disertai dengan tingkat 
teknoligi yang besar maka out put yang 
dihasilkan akan semakin meningkat. 
Kondisi ini dijelaskan oleh Lubis dan 
Kodatie (2013;10 ) dimana pada provinsi 
DKI Jakarta, saat pemerintah meningkatkan 
penggunaan teknologi sebesar Rp 1 dalam 
perekonomian, berdampak pada 
peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 
Rp 0,4.  Teknolgi bukan hanya sebatas 
modal, maupun peralatan yang digunakan 
saja, namun perkembangan teknologi 
informasi juga dapat mendorong terjadinya 
pertumbuhan ekonomi, terutama dari sisi 
peningkatan input atau faktor produksi yang 
dilakukan. Semakin besar kontribusi 
layanan teknologi informasi pada 
perekonomian suatu wilayah, semakin besar 
pula pertumbuhan ekonomi yang bisa 
dicapai oleh wilayah tersebut (Takahito dan 
Kazuyuki, 2009;19). Pada beberapa wilayah 
kemajuan tingkat teknologi tidak 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
wilayah tersebut. Faktor lain yang 
berpengaruh adalah incremental out put 
ratio, dimana semakin besar ICOR maka 
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 
wilayah tersebut. Hal ini dijelaskan oleh 
Kuntara (2016;59 ) dimana peningkatan 
pertumbuhan perekonomian yang ada di 
pulau Jawa tidak dipengaruhi oleh tingkat 
teknologi. 
Tingkat teknologi yang tinggi tidak 
akan dapat bermanfaat jika tidak ada yang 
menggunakan dalam kegiatan 
perekonomian. Pengguna teknologi dalam 
perekonomian adalah para pengusaha. Pada 
suatu wilayah jumlah usaha yang ada 
sebagian besar merupakan usaha mikro 
kecil menengah yang menggunakan bahan 
baku dari wilayah setempat dan 
memperdayakan warga setempat serta 
pemasaran atas produk sebagian besar juga 
diwilayah setempat. Oleh karena itu 
semakin semakin banyak jumlah UMKM 
yang ada pada suatu wilayah maka akan 
semakin meningkat pertumbuhan ekonomi 
wilayah tersebut (Budi, 2010;85 ). Terdapat 
dampak yang cukup signifikan jika 
pemerintah tidak memberikan perhatian 
pada usaha mikro kecil menengah yaitu 
perekonomian tidak tumbuh (Taiwo et al, 
2015:11). Tidak semua wilayah yang 
memiliki pertumbuhan jumlah UMKM 
memberikan kontribusi bagai pertumbuhan 
ekonomi. Hapsari et al (2014;93) 
menggambarkan, bahwa di kota Batu 
banyaknya jumlah UMKM tidak dapat 
memberikan kontribusi yang berarti dalam 
pertumbuhan ekonomi. Kontribusi 
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pertumbuhan ekonomi pada kota Batu lebih 
disokong oleh modal yang dimiliki oleh 
UMKM serta laba yang didapatkan oleh 
UMKM tersebut. 
Teknolgi yang disediakan, jumlah 
usaha yang ada dalam perekonomian tidak 
akan dapat berjalan untuk menghasilkan out 
put jika tingkat infrastruktur yang memadai. 
Keteresediaan infrastruktur yang baik dan 
memadai merupakan kunci kelancaran 
dalam kegiatan ekonomi serta merupakan 
daya tarik bagi investor. Jika infrastruktur 
yang disediakan memiliki kualitas baik, 
maka kegiatan ekonomi akan berjalan 
dengan lencar sehingga pertumbuhan 
ekonomi dapat berjalan dengan baik. 
Atmaja dan Kasyful (2015,9) pertumbuahan 
ekonomi yang baik di kota Sibolga salah 
satunya dipengaruhi oleh invrastruktur yang 
dibangun oleh pemerintah khsusnya 
ketersediaan air bagi kegiatan ekonomi. Hal 
yang sama juga terjadi di wilayah provinsi 
Jawa Tengah dimana infrastruktur berupa 
fasilitas kesehatan dan arir bersih 
memberikan kontrubusi bagi pertumbuhan 
ekonomi ( Aminah, 2017;1). Pada provinsi 
DI Yogyakarta infrastruktur berupa panjang 
jalan, rumah sakit, memberikan kontribusi 
yang positif bagi pertumbuhan ekonomi 
yang ada di provinsi D.I Yogyakarta 
(Supriadi, 2018;9 ). Putri (2017,10 ) pada 
provisi DI Yogykarta, infrastruktur yang 
memiliki kontribusi paling besar bagi 
pertumbuhan ekonomi di provinsi DI 
Yogyakarta adalah jumlah pelanggan 
listrik. Sehingga dalam penelitian ini 
semakin banyak jumlah pelanggan listrik 
makan semakin besar pertumbuan ekonomi 
provinsi DI Yogyakarta. 
Berdasarkan penjelasan diatas, pada 
penelitian ini, ingin melihat bagaimana 
keterkaitan tingkat penggunaan modal per 
tenaga kerja yang ada di provinsi Jawa 
Timur, jumlah UMKM yang dimiliki serta 
infrastruktur yang ada terhadap 
pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa 
Timur. Selain itu pada penelitian ini ingin 
diketahui seberapa besar pengaruh tingkat 
modal per tenaga kerja, jumlah UMKM 
serta infrastruktur terhadap pertumbuhan 
ekonomi di provinsi Jawa Timur. Oleh 
karena itu dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan rumusan penelitian yaitu 
bagaimana keterkaitan antara tingkat modal 
per tenaga kerja, jumlah UMKM serta 
infrastruktur terhadap pertumbuhan 
ekonomi provinsi Jawa Timur serta berapa 
besar pengaruh tingkat modal per tenaga 
kerja, jumlah UMKM serta infrastruktur 
pada pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa 
Timur. 
LANDASAN TEORI 
Jumlah penduduk merupakan salah satu 
aset yang dimiliki oleh suatu daerah. 
Jumlah penduduk yang dimiliki dapat 
menggambarkan jumlah tenga kerja yang 
dimiliki daerah tersebut. Tenaga kerja yang 
efektif merupakan tenaga kerja yang dapat 
memberikan kontribusi bagi kegiatan 
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ekonomi suatu daerah. Jumlah penduduk 
dapat pula digambarkan sebagai banyaknya 
jumlah penduduk yang bergerak dalam 
usaha mandiri berskala kecil. Di Indonesia 
hal ini dikenal dengan usaha mikro kecil 
menengah (UMKM). Semakin banyak 
jumlah penduduk yang terjun dalam 
UMKM maka semakin banyak tenaga kerja 
yang terserap dan semakin besar potensi 
ekonomi lokal yang dapat diolah. Hal ini 
dikarenakan UMKM merupakan jenis 
industri yang membutuhkan banyak tenaga 
kerja serta bahan baku yang digunakan 
berasal dari wilayah tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semakin banyak 
jumlah UMKM maka semakin meningkat 
pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. 
Pernyataan diatas sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Budi 
(2010;85) di Jawa Tengan jumlah UMKM 
yang ada memiliki hubungan yang positif 
terhadap PDRB. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin banyak jumlah UMKM 
maka semakin meningkat PDRB di provinsi 
Jawa Tengah.  Hal tersebut senada dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Chughtai 
(2014;23) UMKM merupakan salah satu 
usaha yang dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi di Pakistan. Semakin banyak 
inovasi yang dilakukan oleh UMKM maka 
semakin maju UMKM, kemajuan UMKM 
ini akan berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi di Pakistan. Keterkaitan ini 
tentunya tidak sama pada wilayah yang 
lain. Hapsari, et al (2014;93) pada kota 
Batu justru jumlah UMKM tidak memiliki 
pengaruh pada PDRB. Pada kota Batu yang 
mempengaruhi besarnya PDRB adalah 
pemberdayaan UMKM, modal yang 
dimiliki oleh UMKM serta laba yang 
didapatkan oleh UMKM. 
Berdasarkan penjelasan pada teori Solow 
diketahui bahwa kemajuan teknologi akan 
membawa pengaruh pada pertumbuhan 
ekonomi, kemajuan teknologi merupakan 
pengetahuan masyarakat akan metode – 
metode produksi. Hal ini digambarkan pada 
tingkat efisiensi tenaga kerja. Dengan 
adanya teknologi, tenaga kerja dengan 
jumlah yang sama dapat memproduksi lebih 
banyak out put karena tingkat produksi 
yang semakin efisien. Semakin banyak out 
put yang dihasilkan pada perekonomian 
suatu daerah, maka semakin besar atau 
meningkat PDRB yang dapat dihasilkan 
oleh daerah tersebut. Penjelasan tersebut 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Lubis dan Kodatie (2013;10) teknologi 
yang ada mempunyai pengaruh yang 
signifikan pada PDRB provinsi DKI 
Jakarta. Dalam penelitian tersebut 
ditemukan bahwa setiap ada kenaikan 
teknologi yang ada sebesar Rp 1 maka 
PDRB akan meningkat sebesar Rp 0,14. 
Oleh karena itu dapat diketahui bahwa 
semakin besar dan maju teknolgi yang ada 
maka semakin besar pendapatan yang akan 
didapatkan oleh suatu daerah. Hal yang 
sama juga didapatkan oleh Wahyuni, et all 
(2013;77) di provinsi Aceh adanya 
pertumbuhan dan pengembangan teknoloi 
sangat penting pengaruhnya bagi 
pertumbuhan ekonomi di provinsi Aceh. 
Mengingat hal tersebut maka penting bagi 
kiranya bagi pemerintah aceh untuk 
mengembangkan teknologi dan 
pengetahuan serta meningkatkan kemajuan 
teknologi secara berkesinambungan 
sehingga pertumbuhan ekonomi di provinsi 
Aceh dapat terus meningkat.  
Infrastruktur merupakan salah satu 
tonggak yang menentukan pertumbuhan 
ekonomi. Infrastruktur yang memadapai 
dapat memberikan kelancaran pada 
kegiatan perekonoian. Jika infrasturtur tidak 
memadai mengakibatkan biaya ekonomi 
yang mahal sehingga kegiatan ekonomi 
tidak efisien. Atmaja dan Mahalli (2105,9 ) 
“Fintech dan E-Commerce untuk Mendorong Pertumbuhan UMKM dan Industri Kreatif” 





perekonomian kota Sibolga yang baik salah 
satunya dipengaruhi oleh infrastruktur yang 
tersdia. Kondisi ini juga sesuai dengan hasil 
penelitian Aminah (2017,1 ) dimana di 
provinsi Jawa Tengah tersedianya fasilitas 
kesehatan dan air bersih memberikan 
dampak yang positif bagi pertumbuhan 
ekonomi provinsi Jawa Tengah.  Di 
provinsi DI Yogyakarta Supriadi (2018,9 ) 
dan Putri (2017,10 ) menjelaskan bahwa 
infrastruktur berupa panjang jalan, rumah 
sakit, dan pelanggan listrik memiliki 
pengaruh yang positif bagi pertumbuhan 
ekonomi di provinsi DI Yogyakarta. Di 
provinsi DI Yogyakarta yang memberikan 
kontribusi besar bagi pertumbuhan ekonomi 
adalah jumlah pelanggan listrik. 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang melakukan uji 
hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini yaitu 
tingkat modal per tenaga kerja, jumlah 
UMKM serta infrastruktur. 
 
Data, Instrumen, dan Teknik 
Pengumpulan Data 
 Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekuder yang 
didapatkan dari Badan Pusat Statistik 
provinsi Jawa Timur. Adapun data yang 
digunakan yaitu produk domestik regional 
bruto provinsi Jawa Timur tahun 2000 – 
2016, data kapital per tenaga kerja tahun 
2000 – 2016, data jumlah UMKM yang 
dilihat dari data jumlah unit usaha tahun 
2000 – 2016, serta data infrastruktur listrik 
air dan gas tahun 2000 – 2016. 
Data tersebut di dapatkan dengan cara 
melihat buku publikasi yang dipublikiasi 
oleh Badan Pusat Statistik provinsi Jawa 
Timur baik secara on line atau off line. 
 
Teknik Analisis Data 
Guna mengetahui keterkaitan antara 
variabel independen dengan variabel 
dependen dalam penelitian ini di gunakan 
analisis regresi liner berganda. Analisis 
regresi liner berganda ini digunakan karena 
penelitian ini menggunakan lebih dari satu 
variabel independen. Adapun model 
estimais yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah ordinary least square. Pada 
penelitian ini persamaan model penelitian 
yaitu ; 
Y = α +β MPT +βJU+ βIN+ µ  
Dimana Y meruapakan pertumbuhan 
ekonomi provinsi Jawa Timur, MPT 
merupakan penggunaan modal per tenaga 
kerja serta IN merupakan infrastruktur yang 
ada. 
Untuk memastikan bahwa model 
yang dihasilkan memiliki sifat BLUE dan 
dapat digunakan alat estimasi, maka dalam 
penelitian ini akan dilakukan uji asumsi 
klasi yaitu uju normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskidastitas, 
serata uji autokorelasi. Selain itu pada 
penelitian ini juga dilakukan uji signifikasi 
yaitu uji t dan uji F. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil analisis data 
dengan menggunakan analisis regresi liner 
berganda didapatkan hasil penelitian 
dibawah ini :  
Tabel 1. Hasil Olah Data  
Keterangan  Koefisien Sig VIF 
Constanta    
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MPT 0,933 0,000 4,799 
JU 0,583 0,008 9,300 
IN 0,725 0,000 4,375 
R
2
 adj 0,946   
F statistik 94,541 0,000  
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat disusun 
model penelitian sebagai berikut ; 
Y = a + 0,933 MPT+ 0,583JU+0,725IN+ µ 
 Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa koefisien dari variabel modal per 
tenaga kerja sebesar 0,933 yang berarti 
bahwa jika modal per tenaga kerja 
meningkat sebesar Rp 1 maka pertumbuhan 
ekonomi provinsi Jawa Timur akan 
meningkat sebesar Rp 0,933. Koefisien 
jumlah UMKM memiliki koefisien sebesar 
0,583 yang berarti jika jumlah usaha mikro 
kecil menengah meningkat sebanyak 1 unit 
maka pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa 
Timur akan meningkat sebesar Rp 0,583. 
Koefisien infrastruktur sebesar 0,7251 yang 
berarti jika besarnya infrastruktur 
meningkat sebesar Rp 1 maka pertumbuhan 
ekonomi di provinsi Jawa Timur akan 
meningkat sebesar Rp 0,7251. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa nilai R
2
 adj sebesar 0,946, dimana 
hal ini menandakan bahwa model yang 
dihasilkan dalam penelitian ini dapat 
menjelaskan sebesar 94,6% faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 
provinsi Jawa Timur. Berdasarkan Tabel 1 
dapat diketahui bahwa nilai F hitung > F 
tabel serta nilai signifikansi uji F kurang 
dari 5% sehingga dapat dikatahan bahwa 
model yang dihasilkan secara simultan 
dapat digunakan untuk memprediksi atau 
memberikan estimasi mengani faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 
provinsi Jawa Timur.  
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa masing – masing variabel 
independen yaitu tingkat modal per tenaga 
kerja, jumlah UMKM serta infrastruktur 
memilili nilai signifikansi pada uji t kurang 
dari 5%. Kondisi ini menandakan  bahwa 
masing – masing variabel independen 
memiliki pengaruh atau keterkaitan dengan 
pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa 
Timur. 
 Pada penelitian ini dilakukan uji asumsi 
klasik. Hasil dari uji asumsi klasik 
menunjukkan bahwa model ini lolos uji 
asumsi klasik. Pada uji multikolinearitas, 
diketahui bahwa masing – maisng variabel 
independen memiliki nilai VIF < 10 
sehingga dapat dikatakan bahwa model ini 
bebas dari multikolinearitas atau tidak ada 
hubungan antar variabel independen dalam 
penelitian ini. Pada uji heteroskidasitas 
dilakukan dengan menggunakan grafif 
scaater plot. Hasil dari uji ini menunjukkan 
bahwa model terhindar dari 
heteroskidasitas. Kondisi ini dapat dilihat 




Gambar 1. Grafif Scatter Plot 
 
Berdasarkan gambar 1 dapat 
diketahui bahwa pada grafik scatter plot 
tidak membentuk suatu pola yang teratur 
atau grafik menyebar secara tidak merata. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa 
berdasarkan uji asumsi klasik model ini 
tidak mengandung heteroskidasitan. 
Pada uji normalitas, dapat 
ditunjukkan pad agambar 2 dibawah ini : 
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Gambar 2. Uji Normalitas 
 
Berdasarkan gambar 2 dapat 
diketahui bahwa titik menyebar sepanjang 
atau mengikuti pola garis diagonal. 
Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui 
bahwa model yang dihasilkan telah 
memenuhi asumsi normalitas sehingga 




Modal Per Tenaga Kerja Dan 
Pertumbuhan Ekonomi 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa tingkat modal per tenaga kerja 
memiliki pengaruh yang positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa 
Timur. Saat tingkat modal per tenaga kerja 
meningkat, maka pertumbuhan ekonomi di 
provinsi Jawa Timur juga meningkat. 
Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lubis dan Kodatie (2013,10  
) bahwa saat terdapat kenaikan pada tingkat 
teknologi di provinsi DKI Jakarta, maka 
pertumbuhan ekonomi akan mengalami 
peningkatan. Kondisi ini sejalan dengan 
Takahito dan Kazuyuki (2009;19) bahwa 
dengan tingkat teknologi informai yang 
semakin membaik dan meningkat, maka 
kontribusi tingkat teknologi informasi pada 
perekonomian akan semakin meningkat, 
sehingga hal ini dapat memacu peningkatan 
pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini 
juga sesuai dengan apa yang terjadi di 
provinsi Aceh, dimana tingkat teknologi 
mempunyai dampak positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di provinsi Aceh 
(Wahyuni,  et al , 2013:77 ). Selain di 
provinsi Aceh, di kota Bandung 
pertumbuhan ekonomi yang meningkan 
didorong oleh tingkat teknologi yang ada di 
kota Bandung tersebu (Kusumawardani, 
2010;20).  
Semakin meningkatnya tingkat modal 
per tenaga kerja, maka akan mendorong 
tingkat produktivitas tenaga kerja menjadi 
lebih meningkat lagi. Hal ini terjadi karena 
tenaga yang digunakan untuk memproduksi 
out put menjadi semakin sedikit serta out 
put yang dihasilkan menjadi semakin 
meningka. Bukan hanya itu saja dengan 
adanya tingkat teknologi dari sisi biaya 
produksi dapat membantu menurunkan 
biaya produksi. Semakin banyak out yang 
dihasilkan maka semakin sedikit biaya 
produksi yang dikeluarkan sehingga harga 
jual akan semakin lebih murah dikarenakan 
menurunnya biaya produksi rata – rata. 
Oleh karena itu mengapa dalam 
perekonomian teknologi dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
dalam kegiatan ekonomi sehingga dapat 
menstimulus peningkatan pertumbuhan 
ekonomi.  
  
Jumlah UMKM dan Pertumbuhan 
Ekonomi 
UMKM merupakan salah satu pondasi 
bagi perekonomian suatu daerah. Hal ini 
dikarenakan,  UMKM dalam proses 
produksinya berbasiskan lingkungan dan 
masyarakat sekitar dimana UMKM tersebt 
berada. Sebagian besar produk yang 
dihasilkan UMKM bahan bakunya berasal 
dari lingkungan sekitar yang merupakan 
potensi wilayah tersebut serta diproduksi 
oleh warga sekitar dan pemasarannya 
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sebagian besar untuk wilayah sekitar. Jika 
jumlah UMKM semakin meningkat, maka 
semakin bergerak dan berkembang ekonomi 
lokal. Banyak tenaga kerja informal yang 
terserap dan potensi daerah dapat 
dikembangkan sehingga memiliki nilai 
tambah. Kondisi ini dapat menstimulus 
pergerakan ekonomi wilayah lokal yang 
memiliki dampak secara langsung bagi 
ekonomi regional di wilayah provinsi Jawa 
Timur.  
Berdasarkan hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa jumlah usaha mikro kecil 
menengah memiliki damapak positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi 
Jawa Timur. Sehingga semakin banyak 
jumlah UMKM maka semakin meningkat 
pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa 
Timur. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Budi (2010;85,) yaitu 
semakin banyak jumlah UMKM yang ada 
di provinsi Jawa Tengah maka akan 
semakin menigkat produk domestik 
regional bruto  yang ada di seluruh pulau 
Jawa. Oleh karena itu salah satu cara 
meningkatkan perekonomian di provinsi 
Jawa Tengah adalah menambah jumlah 
UMKM. Semakin bertambah jumkah 
UMKM semakin banyak tenaga kerja 
informal yang terserap, semakin banyak 
pengembangan potensi daerah sehingga 
ekonomi daerah bergerak dan 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang 
meningkat. Apa yang tejadi di provinsi 
Jawa Tengah juga terjadi di negara 
Pakistan, dimana saat pemerintah 
memutuskan untuk mengstimulus 
pertumbuhan UMKM serta meningkatkan 
dan menstmulus inovasi pada pelaku 
UMKM yang berada di Pakistan, maka 
dampak yang dapat dirasakan adalah 
adanya pertumbuhan ekonomi yang 
semakin baik ( Chughtai, 2014; 23). Taiwo 
et al (2015;11 ) melihat bahwa salah satu 
faktor penyebab kurang berkembangnya 
pertumbuhan ekonomi di Nigeria adalah 
kurangnya perhatian pemerintah pada 
pelaku UMKM. Oleh karena itu jika 
pemerintah Nigeria meninginkan 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, 
maka pemerintah harus memberikan 
perhatian kepada UMKM misalnya melalui 
kemudahan akses modal dan pasar. 
Dukungan seperti ini merupakan hal 
diperlukan bagi pelaku UMKM terutama 
industri mikro dan kecil yang merupakan 
industri penggerak perekonomian rakyat. 
 
Infrastruktur dan Pertumbuhan 
Ekonomi 
Infrastruktur merupakan faktor 
penting dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi di provinsi Jawa Timur. Hal ini 
dikarenakan infrastruktur yang memadai 
dapat mendorong kelamcaran pada kegiatan 
ekonomi. Adanya infrastruktur dapat 
mendorong kemudahan alirah pengiriman 
dan pengelolahan bahan baku maupun 
menyapiakan out put kepada masyarakat. 
Semakin memadai dan mendukung 
infrastruktur yang ada maka semakin lancar 
kegiatan ekononi berjalan. Kelancaran 
kegiatan ekonomin dapat mengurangi 
ongkos ekonomi dalam jumlah yang cukup 
besar. Ada banyak infrastruktur yang 
diperlukan dalam perekonimian yaitu 
jalan,air, gas, komunikasi, jalan raya dan 
sebagainya. Pada penelitian ini didapatkan 
bahwa infrastruktur memberikan dampak 
positif bagi pertumbuhan ekonomi provinsi 
Jawa Timur. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
semakin baik infrastruktur yang ada maka 
semakin baik pertumbuhan ekonomi. Oleh 
karena itu pemerintah jika ingin 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 
provinsi Jawa Timur upaya yang dapat 
dilakukan adalah menambah kuantitas dan 
kualitas infrastruktur yang ada. Kondisi ini 
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sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Praetyo dan Firdaus (2009;233) 
dimana faktor yang memberikan kontribusi 
besar bagi perekonomian indonesia adalah 
listrik. Kondisi ini tidak dapat di tawar lagi 
bagi perekonomian. Jika listrik mati maka 
kegiatan produksi akan berhenti sehingga 
kerugian yang ditimbulkan akan semakin 
besar. hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan Putri (2017;10) yaitu kontribusi 
terbesar yang mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi di provinsi DI Yogyakarta adalah 
jumlah pelanggan listrik. Semakin banyak 
pelanggan listrik maka semakin banyak 
kontribusi sektor listrik air dan gas dalam 
perekonomian sehingga pertumbuhan 
ekonomi akan semakin menigkat. 
Peningkatan jumlah pelanggan listrik juga 
dapat digunakan sebagai indikasi semakin 
banyaknya sektor usaha yang dijalankan 
oleh masyarakat. Di provinsi Jawa Tengah 
sendiri, infrastruktur juga memiliki 
pengaruh yang besar bagi pertumbuhan 
ekonominya. Semakin banyak infrastruktur 
yang tersedia dan semakin baik kualitasnya 
makasemakin meningkat pertumbuhan 
ekonomi di provinsi Jawa Tengah 
(Aminah,2017 ;1). Hasil penelitian ini juga 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Supriadi (2018,9) dimana di provinsi 
DI Yogyakarta panjang jalan yang ada di 
provinsi DI Yogyakarta serta listrik 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian dan 
penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa 
kepastian pasokan listri dan kualitas jalan 
yang baik serta jumlah jalan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi.oleh karena itu 
upaya yang dapat dilakukan untuk provinsi 
Jawa Timur dalam menjaga dan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
adalah kualitas dan kuantitas jalan yang 
baik serta kepastian ketersediaan  listrik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Terdapat tiga factor yang 
mempengauhi perumbuhan ekonomi di 
provinsi Jawa Timur yaitu modal per tenaga 
kerja, jumlah UMKM serta infrastruktur. 
Upaya yang dapat dilakukan pemerintah 
provinsi Jawa Timur dalam rangka 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
melalui modal per tenaga kerja adalah 
meningkatkan jumlah investasi modal yang 
ada diserta dengan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia sehingga 
produktifitas dapat meningkat.  
Melalui jumlah UMKM, 
peningkatan pertumbuhan ekonomi dapat 
dikakukan dengan diiringi peningkatan 
produktivitas dan inovasi yang dilakukan 
oleh pelakuk UMKM. Produk yang inovatif 
adalah produk yang paling banyak dicari 
oleh konsumen sehingga semakin inovatif 
produk yang dihasilkan maka UMKM dapat 
terus berkembang dan bertahan, kondisi ini 
memberikan kontribusi bagi pertumbuhan 
ekonomi di provinsi Jawa Timur. 
Infrastruktur merupakan modal dasar 
bagi kegiatan ekonomi. Dalam penelitian 
ini infrastruktur dilihat dari nilai listrik, air 
dan gas. Dimana ketiga hal tersebut 
merupakan modal dasar atau factor 
produksi yang kurusial bagi kegiatan 
ekonomi. Jika ketiga hal tersebut dipenuhi 
maka proses produksi dalam menghasilkan 
barang dan jasa akan berjalan lancer. 
Sumbangan sector ini pada produk 
domestic regional bruto juga semakin 
meningkat sehingga dapat menstimulus 
pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa 
Timur. 
Saran 
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Bagi penelitian selanjutnya 
sebaiknya data yang digunakan adalah data 
panel sehingga analisis dapat dilakukan 
pada masing – masing kabupaten atau kota 
atau hanya pada beberapa kabupaten atau 
kota saja. Hal ini dilakukan agar kita dapat 
melihat bagaimana pengaruh ini pada 
masing – masing kabupaten kota. 
Selain itu jangka waktu yang 
digunakan lebih lama bias dimulai dari 
tahun 1990 sampai tahun 2018 sehingga 
pola pertumbuhan ekonomi dan factor yang 
mempengaruhinya dapat lebih 
digambarkan. 
 
Implikasi dan Keterbatasan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan masukan bagi pengambil 
keputusan mengenai apa yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kegiatan 
ekonomi sehingga pertumbuhan ekonomi 
dapat terus dicapai. Keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah data yang digunakan 
hanya selama 17 tahun kebelakang 
sehingga kurang menggambarkan siklus 
pertumbuhan ekonomi lebih mendetai. 
Selain itu data yang digunakan bersifat time 
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